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1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan suatu wahana untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri manusia agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan yaitu manusia memiliki kemampuan berfikir, bertindak, berkembang, serta menyesuaikan diri terhadap perkembangan zaman. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut, maka peran sekolah sebagai tempat proses penyelenggaraan pendidikan secara formal yang bertujuan meningkatkan kualitas manusia. sekolah merupakan suatu organisasi yang melaksanakan kegiatan pendidikan secara formal yang sangat menentukan kualitas generasi di masa depan. Keberhasilan Pendidikan disekolah tergantung pada sumber daya manusia yang ada di sekolah seperti kepala sekolah, guru, siswa, pegawai tata usaha serta di dukung sarana dan prasarana yang memadai. Guru adalah Sumber Daya Manusia (SDM) yang sangat penting bagi kehidupan manusia karena guru mempunyai peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Namun, banyak pertentangan yang terjadi pada Guru Tidak Tetap (GTT). Guru Tidak Tetap (GTT) dituntut bekerja secara optimal agar anak didiknya 



dapat menjadi generasi penerus bangsa berkualitas. Namun, Guru Tidak Tetap (GTT) tidak menerima hak yang layak. Hal ini dapat menimbulkan dilema berkepanjangan, besarnya tanggung jawab yang diberikan sebagai tenaga pengajar belum diiringi dengan sepadannya hak yang diterima Guru Tidak Tetap (GTT). Banyaknya tuntutan dan beban kerja yang dipikul oleh Guru Tidak Tetap (GTT) dapat menimbulkan adanya Kompensasi, motivasi dan prestasi kerja dan stress kerja.  Guru merupakan hal yang utama paling dominan dalam pengelolaan pembelajaran karena guru adalah salah satu komponen mikro sistem pendidikan yang banyak mengambil peran pada proses pendidikan di sekolah. Sesuai dengan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 pasal 1 ayat 1, Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Maka guru sebagai salah satu unsur dibidang pendidikan yang harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dalam membentuk kepribadian, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Kinerja guru pada dasarnya merupakan unjuk kerja dalam melaksanakan  tugasnya sebagai pendidik, mengajar, dan melatih peserta didik dalam proses pembelajaran. Kualitas kinerja guru akan sangat menentukan pada kualitas hasil pendidikan, karena guru merupakan pihak yang paling banyak bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses pendidikan/pembelajaran di lembaga  pendidikan sekolah.  
2. TINJAUAN PUSTAKA 

 Kompensasi menjadi salah satu faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam upaya mendorong untuk bekerja lebih produktif sehingga dapat memberikan kontribusi optimal bagi organisasi. Sesuai dengan pendapat Mathis dan Jackson (2006:118), kompensasi  adalah faktor penting yang mempengaruhi bagaimana dan mengapa orang-orang bekerja pada suatu organisasi bukan pada organisasi yang lain. Dalam hal ini bagaimana organisasi menjalankan kebijakan kompensasinya akan memberikan dampak pada kapabilitas organisasi dalam melaksanakan kegiatannya melalui  kinerja anggota organisasi yang terlibat di dalamnya. Pengertian kompensasi itu sendiri menurut Marihot Tua Effendi (2007:24) menyatakan bahwa kompensasi adalah keseluruhan balas jasa  yang diterima pegawai sebagai akibat dari pelaksanaan pekerjaan di organisasi dalam bentuk uang atau lainnya seperti tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya, uang cuti, dll. Disamping kompensasi, motivasi dapat meningkatkan kinerja. Motivasi sangat penting dalam menggerakan guru honorer agar mampu mencapai tujuan,mampu membangkitkan dan memelihara perilaku guru dalam menjalankan tugas. Hal ini sesuai dengan Yulk,G (2002:83), bahwa motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan lemahnya motivasi tersebut ikut menentukan tinggi rendahnya prestasi kinerjanya. semangat atau dorongan. Sedangkan menurut Davis dalam Martinis dan Maisah (2010:86) jika seseorang  sudah mempunyai motivasi, maka ia akan siap mengerjakan hal-hal yang  diperlukan sesuai dengan apa yang dikehendaki. Selanjutnya Davis membagi motivasi menjadi dua yaitu motivasi instrinsik yang mengacu dalam diri dan  ekstrinsik mengacu pada faktor-faktor yang dari luar diri misalnya : penghargaan,  pujian, hukuman, dan celaan. Menurutnya untuk keberhasilan belajar sebaiknya  tenaga pengajar memiliki motivasi intrinsik karena hal itu merupakan kesadaran dari tenaga pengajar itu sendiri. Namun demikian, motivasi ekstrinsik dapat berfungsi untuk meningkatkan kinerja. Kinerja, menurut pendapat Martinis dan Maisah (2010:87) kinerja pengajar adalah  perilaku atau respons yang memberi hasil yang mengacu kepada apa yang mereka  kerjakan ketika dia menghadapi tugas. Kinerja tenaga pengajar menyangkut semua kegiatan atau tingkah laku yang dialami tenaga pengajar, jawaban yang mereka buat untuk hasil atau tujuan. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang sangat kompleks.  Berkenaan dengan hal tersebut Gibson (1985:51-53) secara lebih komperhensif  mengemukakan adanya tiga kelompok variabel sebagai faktor yang dapat  mempengaruhi kinerja dan potensi individu organisasi, yaitu : Pertama, variabel individu, yang meliputi : (a) kemampuan/keterampilan, (b) latar belakang   (keluarga, tingkat sosial, pengalaman). Kedua variabel organisasi, yang meliputi :  (a) sumber daya, (b) kepemimpinan, (c) imbalan, (d) struktur, (e). Desain  pekerjaan. Ketiga variabel individu (psikologis) meliputi : (a) mental / intelektual,  (b) Persepsi, (c) Sikap, (d) Kepribadian, (e) Belajar, (f) Motivasi. 



 
3. METODE PENELITIAN 

 Berdasarkan pada metode penelitian ini yaitu penelitian kualitatif maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan analisis dokumen, observasi. Teknik dan cara ini diperlukan untuk mengumpulkan dan mengolah data yang didapat dari lapangan sehingga diharapkan penelitian ini berjalan dengan lancar dan sistematis. Metode kualitatif lebih menekankan pada pengamatan fenomena dan lebih meneliti ke subtansi makna dari fenomena tersebut. Analisis dan ketajaman penelitian kualitatif sangat terpengaruh pada kekuatan kata dan kalimat yang digunakan. Oleh karena itu, Basri (2014) menyimpulkan bahwa fokus dari penelitian kualitatif adalah pada prosesnya dan pemaknaan hasilnya. Perhatian penelitian kualitatif lebih tertuju pada elemen manusia, objek, dan institusi, serta hubungan atau interaksi di antara elemen-elemen tersebut, dalam upaya memahami suatu peristiwa, perilaku, atau fenomena. Penelitian ini menggunakan teknik analisi data model interaktif yang dikemukakan oleh Miles & Huberman, yaitu di mulai dari tahapan pengumpulan data dilanjutkan dengan reduksi data, display data dan tahapan terakhir yaitu penarikan kesimpulan. Di mulai dari pengumpulan data, yaitu peneliti berusaha mendapatkan data-data yang relevan dari informan untuk dapat dijadikan sebagai landasan dalam meneliti tentang tema yang sudah ditentukan oleh peneliti sebelum penelitian dimulai. Reduksi data yaitu pengumpulan data, yaitu peneliti berusaha mendapatkan data-data yang relevan dari informan untuk dapat dijadikan sebagai rujukan maupun landasan dalam penelitian tentang tema yang sudah ditentukan oleh peneliti sebelum penelitian dilakukan.Teknik selanjutnya yaitu display data, di mana peneliti mengolah data yang masih berbentuk setengah jadi yang sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur untuk tema yang jelas kedalam matriks yang selanjutnya akan digunakan untuk menarik satu kesimpulan.Kesimpulan berisi tentang uraian dari jawaban yang peneliti ajukan pada tujuan penelitian dengan berlandaskan hasil penelitian yang sudahpeneliti lakukan selama proses penelitian dan pada akhirnya peneliti memberikan penjelasan simpulan dari jawaban pertanyaan penelitian yang diajukan. 
 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Berdasarkan data yang telah diperoleh maka pengaruh kompensasi dan diklat, terhadap kinerja, motivasi, dan prestasi kerja guru tidak tetap di SD Malingping sangat mengkhawatirkan karena kompensasi yang diberikan kepada para guru tidak tetap tidak dilakukan dengan lancar. Kompensasi yang diberikan kepada guru tidak tetap ini hanya bergantung kepada dana bos bila dana bos tidak turun maka akan berimbas kepada para guru tidak tetap. Maka hal ini sangat merugikan pihak guru tidak tetap. Dari kompensasi tersebut tentunya berimbas kepada motivasi dan juga pengaruh kinerjanya yang menurun/ rendah.  Dari hasil penelitian selama observasi maka pembahasan penelitian ini memberikan informasi mengenai lokasi penelitian, pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, jenis data penelitian, dan metode pengumpulan datanya. 
A. Lokasi Penelitian  Lokasi penelitian adalah sekolah SDN Malingping yang berada di Desa Situmekar Kecamatan Cisitu. Alasan peneliti pemilihan lokasi ini karena di SD Malingping memiliki jumlah kinerja guru tidak tetap, sehingga membutuhkan motivasi yang tinggi dari seluruh guru yang berada di SDN Malingping dalam melaksanakan tugasnya yaitu mengajar. 
B. Pendekatan Penelitian  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian  1. Tempat penelitian Penelitian akan dilaksanakan pada SD Malingping Desa Situmekar Kecamatan Cisitu.  2. Waktu Penelitian Penelitian ini dilaksanakan sebelum jurnal  penelitian ini di kumpulkan.yaitu pada tanggal 03 Maret 2022. 
D. Jenis Data Penelitian  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Sedangkan untuk sumber data yang dikumpulkan dan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 



1. Data Primer Data primer adalah data dimana diperoleh secara langsung dari obyek penelitian (Sumarsono, 2004:69). Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan wawancara dan observasi langsung dengan salah satu guru honorer yang ada di SD Malingping. 2. Data Sekunder Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (Indriantoro dan Supomo, 1999: 147). Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari pihak intern maupun ekstern sekolah SD Malingping dapat dilihat dari dokumentasi sekolah sebagai obyek pendukung beberapa dokumen sekolah, literatur-literatur dan penelitian terdahulu, serta informasi lain yang mendukung penelitian ini. Data ini digunakan untuk mendukung data primer.  
E. Metode Pengumpulan Data  Berdasarkan pada jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan analisis dokumen, observasi, dan wawancara. Teknik dan cara ini diperlukan untuk mengumpulkan dan mengolah data yang didapat dari lapangan sehingga diharapkan penelitian ini berjalan dengan lancar dan sistematis. 1. Observasi Pengamat berperan serta melakukan dua peranan sekaligus, yaitu sebagai pengamat dan sekaligus menjadi anggota resmi dari kelompok yang diamatinya (Moleong,2007: 176). Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik penelitian yang sangat penting. Pengamatan itu digunakan karena berbagai alasan. Pengamatan dapat diklasifikasikan atas pengamatan melalui cara berperan serta, pada pengamatan tanpa peran serta pengamat hanya melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan pengamatan. Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengamati konflik dan stress kerja terhadap motivasi kerja guru honorer secara langsung maupun tidak langsung di Sekolah Dasar Negeri Malingping. 2. Wawancara Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik penelitian yang sangat penting. Pengamatan itu digunakan karena berbagai alasan. Pengamatan dapat diklasifikasikan atas pengamatan melalui cara berperan serta, pada pengamatan tanpa peran serta pengamat hanya melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan pengamatan. Teknik wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabannnya pun telah disiapkan. Supaya setiap pewawancara mempunyai keterampilan yang sama, maka diperlukan training kepada calon pewawancara (Sugiyono, 2009: 73). Dari hasil observasi yang telah dilakukan Guru tidak tetap di SD Malingping rata-rata memerlukan motivasi untuk lebih aktif lagi dalam mengajar. Karena dengan semangatnya guru maka akan berakibat kepada murid yang pandai dan rajin. Dengan pengaruh kompensasi ini seharusnya pemerintah lebih memperhatikan setiap guru tidak tetap khususnya guru di SD Malingping.  

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan  Berdasarkan hasil penelitian dapat disipulkan bahwa Guru adalah Sumber Daya Manusia (SDM) yang sangat penting bagi kehidupan manusia karena guru mempunyai peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Namun, banyak pertentangan yang terjadi pada Guru Tidak Tetap (GTT). Guru Tidak Tetap (GTT) dituntut bekerja secara optimal agar anak didiknya dapat menjadi generasi penerus bangsa berkualitas. Namun, Guru Tidak Tetap (GTT) tidak menerima hak yang layak. Hal ini dapat menimbulkan dilema berkepanjangan, besarnya tanggung jawab yang diberikan sebagai tenaga pengajar belum diiringi dengan sepadannya hak yang diterima Guru Tidak Tetap (GTT). Banyaknya tuntutan dan beban kerja yang dipikul oleh Guru Tidak Tetap (GTT) dapat menimbulkan adanya penurunan Kinerja dan Prestasi kerja hingga Stress Kerja.  Berdasarkan data yang telah diperoleh maka pengaruh kompensasi, terhadap kinerja, motivasi, dan prestasi kerja guru tidak tetap di SD Malingping sangat mengkhawatirkan karena kompensasi yang diberikan kepada para guru tidak tetap tidak dilakukan dengan lancar. Kompensasi yang diberikan kepada guru tidak tetap ini 



hanya bergantung kepada dana BOS, bila dana BOS tidak turun maka akan berimbas kepada para guru tidak tetap. Maka hal ini sangat merugikan pihak guru tidak tetap. Dari kompensasi tersebut tentunya berimbas kepada motivasi dan juga pengaruh kinerjanya yang menurun/ rendah.  
Saran  Disarankan kepada pemerintah agar lebih memperhatikan para guru yang tidak tetap (GTT) dalam hal kompensasi karena bila kompensasinya tidak diperhatikan maka akan berakibat kepada kinerjanya dan tidak dapat termotivasi lagi untuk mengajar dan mendidik anak didiknya.  
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